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Tujuan:

Untuk mendukung percepatan pelaksanaan

RZWP3K Provinsi Papua Barat dan KKP/KKPD di

Provinsi Papua Barat, pada khususnya Kabupaten

Raja Ampat

Periode:

Agustus 2020 – Bulan Februari 2022

Lokasi:

Provinsi Papua Barat

Total Hibah:

869.000 USD

Pelaksana:

COREMAP-CTI WB

Indonesia Climate Change Trust Fund (ICCTF) -

Kementerian PPN/Bappenas

Mitra Pelaksana:

Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan -

Institut Pertanian Bogor (PKSPL IPB)

Efektifitas pengendalian pemanfaatan

ruang wilayah pesisir dan laut.

Peningkatan kapasitas sumberdaya

manusia pemangku kepentingan

dalam pengelolaan pesisir terpadu.

Pemulihan ekosistem kritis di wilayah

pesisir dan pulau-pulau kecil.

Terlaksananya monitoring, evaluasi dan

pengendalian kualitas proyek

Terlaksananya kegiatan proyek Desain

Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu

dalam Mendukung Percepatan

Pelaksanaan RZWP-3-K di Provinsi

Papua Barat

IMPLEMTASI TERHADAP PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR TERPADU

KEGIATAN PAKET 4

LATAR BELAKANG

INFORMASI PR0YEK

OUTCOME YANG DI HARAPKAN

Saat ini, Indonesia sedang menggalakkan pembangunan pesisir dan laut diberbagai sektor. Untuk itu, perencanaan ruang

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil komponen utama dalam menentukan arah pembangunan dan jaminan investasi.

Tetapi, Implementesi Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil (RZWP-3-K) diperkirakan akan terjadi tumpang

tindih antara kepentingan konservasi dan kepentingan ekonomi/pemanfaatan sumberdaya yang tidak saling mendukung

bahkan tidak saling menegaskan satu sama lain. Selain itu, konflik sosial di level akar rumput juga akan terjadi karena

RZWP-3-K dalam proses perencanaannya kurang mampu melibatkan peran masyarakat di level terendah, belum

tersosialisasi, dapat membatasi akses-akses masyarakat yang telah menjadi sumber penghidupan dan aktivitas sehari-

hari dan belum memiliki pedoman teknis dalam implementasinya. RZWP-3-K diharapkan mampu mewujudkan

keberlanjutan pembangunan di wilayah pesisir dan laut, serta menjamin kepastian hukum dalam investasi. Untuk itu,

dibutuhkan adanya instrumen yang tepat dalam implementasinya, yaitu protokol RZWP-3-K dengan kerangka ICZM.
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Training Workshop ICM Level

Pemangku Kepentingan di

Provinsi Papua Barat

Workshop Pengelolaan

Perikanan dengan Pendekatan

Bioekonomi

CAPAIAN hingga KUARTAL II 2021

FOTO KEGIATAN

PEMBELAJARAN

Adanya inovasi Platform Tata

Kelola Pengelolaan Pesisir

Terpadu (ICZM) Provinsi Papua

Barat yang berisi aturan dan

prosedur dalam pengelolaan

wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecil merupakan solusi dari

permasalahan pemerintah daerah

yang masih mengelola kawasan

konservasi secara parsial. 

Adanya inovasi Sistem Monitoring

dan Evaluasi (Monev)

Implementasi RZWP3K Provinsi

Papua Barat yang dibangun dan

diimplementasikan merupakan

solusi dari permasalahan

pengelolaan sumberdaya pesisir

dan laut yang rentan dan mudah

mengalami gangguan dan

degradasi. 

Adaptive Management

sangat diperlukan dengan

adanya Pandemi Covid-19

sehingga perlu penyesuaian

berbagai hal mulai waktu,

metode, dan strategi

komunikasi publik.

Melakukan implementasi rehabilitasi (kegiatan penanaman) ekosistem pesisir yang terdiri dari mangrove, lamun dan terumbu karang, 

Pembentukkan dan penguatan kelembagaan kelompok pengelola ekosistem pesisir yang terdiri dari Kelompok Korbon (mangrove),

Kelompok Andoi (lamun) dan Kelompok Pengelola Ekosistem Terumbu Karang Kampung Yensawai

Melakukan koordinasi lanjutan dengan stakeholder sesuai permintaan Pemerintah Kabupaten Raja Ampat melalui Wakil Bupati Raja

Ampat terkait keberlanjutan program COREMAP-CTI di Kampung Yensawai Barat (audiensi).

Terlaksananya kegiatan ICM Leader Forum dan Workshop Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan Dengan Pendekatan Bioekonomi di

Manokwari, Papua Barat.

Terlaksananya Pelatihan ICZM Untuk Pemangku Kepentingan di Manokwari, Papua Barat dengan target jumlah peserta tercapai dan

output dari kegiatan juga tercapai.

Terlaksananya Training Workshop Implementasi Platform ICZM Provinsi Papua Barat di Kota Sorong, Papua Barat yang merupakan

bagian dari implementasi program Desain Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu dalam Mendukung Percepatan Pelaksanaan Rencana

Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP-3-K).

Terlaksananya kegiatan FGD Sistem Monev RZWP3K dengan para pihak di Sorong. FGD dengan para pihak dilangsungkan untuk

mengenalakan cara kerja sistem yang akan dibangun serta melakukan review bersama dari rancangan sistem yang akan dibangun

sehingga memperoleh saran atau masukan dari stakeholder yang diundang dalam FGD.

Terlaksananya kegiatan Workshop Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan dengan tema “kebijakan pengembangan fisheries dan

aquaqulture estate: peluang atau ancaman”.

Terlaksananya kegiatan Implementasi Rehabilitasi Ekosistem Pesisir di Kampung Yensawai Barat Distrik Batanta Utara. Kegiatan ini

memiliki beberapa sasaran:

Kegiatan Monitoring

Ekosistem Terumbu Karang

Kampung Yensawai oleh

Tim Rehabilitasi PKSPL IPB

Pembentukkan Kelompok

Pengelola Ekosistem

Terumbu Karang Kampung

Yensawai oleh Tim

Rehabilitasi PKSPL IPB
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